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ABSTRACT
This research aims to observe the classical learning method in strengthening the memorization of short letters for students at TPA Nurul Mukminin in Manggar village, to be able to understand what classical learning is, how the classical learning process is, and how the benefits of classical learning are. The background in the field research process is the discovery of cognitive differences in children in memorizing during class learning. Qualitative research data analysis is a systematic process of collecting and classifying information from interviews, field notes, and documentation, with a focus on describing and understanding social phenomena and human behavior, not on numbers. This technique aims to organize information, identify patterns, and draw relevant conclusions from the descriptive data obtained. The results revealed that the method used was the classical method with the muroja'ah technique. Because in classical with more children in one room, the muroja'ah technique is efficient if done in the classical method itself. And this activity will always be applied daily in learning. Supporting factors, students will be more enthusiastic in memorizing, if done simultaneously or together with their friends, making students more confident in memorizing, and motivated to memorize quickly. The inhibiting factor is that the child's cognitive.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati metode pembelajaran klasikal dalam penguatan hafalan surat pendek untuk siswa di TPA Nurul Mukminin kelurahan manggar, untuk bisa memahami apa itu pembelajaran klasikal, bagaimana proses pembelajaran klasikal tersebut, dan bagaimana manfaat dari pembelajaran klasikal tersebut. Adapun latar belakang dalam proses penelitian dilapangan yaitu ditemukannya perbedaan kognitif anak-anak dalam menghafal selama pembelajaran dikelas. Analisis data penelitian kualitatif merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan dan mengklasifikasikan informasi dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan fokus pada deskripsi dan pemahaman fenomena sosial serta perilaku manusia, bukan pada angka. Teknik ini bertujuan untuk mengorganisir informasi, mengidentifikasi pola, dan menarik kesimpulan yang relevan dari data deskriptif yang diperoleh. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa metode yang digunakan yaitu metode klasikal dengan Teknik muroja’ah. Karena didalam klasikal yang dengan jumlah anak lebih banyak didalam satu ruangan, Teknik muroja’ah lah yang efesien jika dilakukan didalam metode klasikal itu sendiri. Dan ini kegiatan ini akan selalu di terapkan sehari-hari didalam pembelajaran. Faktor pendukung, siswa akan lebih semangat dalam menghafal, jika dilakukan serentak atau Bersama-sama dengan temannya, membuat siswa lebih percaya diri dalam menghafal, dan termotivasi agar cepat dalam menghafal. Faktor penghambat yaitu kognitif anak yang lambat dalam menghafal.
Kata kunci: metode pembelajaran klasikal, penguatan hafalan, surat pendek.

PENDAHULUAN
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam pendidikan, khususnya dalam mengajarkan Al-Qur'an, di mana fokus utamanya adalah pemahaman dan hafalan surat-surat pendek. Di TPA Nurul Mukminin, pendekatan klasikal digunakan dengan sistem yang terorganisir, membantu siswa dalam menghafal dan memahami isi Al-Qur’an secara lebih mudah. Berdasarkan hasil observasi peneliti, metode ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan hafalan anak-anak. Melalui pendekatan ini, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga tidak hanya memperkuat hafalan, tetapi juga meningkatkan pemahaman terhadap makna dan kaidah tajwid. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah lebih dalam efektivitas metode klasikal dalam memperkuat hafalan surat pendek di TPA Nurul Mukminin, serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan spiritual dan aspek akademik peserta didik.
[bookmark: _Hlk198693400]Menurut Sahara Queen Alsakina dkk, Sangat bermanfaat bagi santri, metode pembelajaran klasikal ini membuat mereka lebih disiplin dan bersemangat untuk mempelajarinya, dan membuatnya lebih mudah untuk mempraktikkannya saat mengaji. Target juga penting untuk metode pembelajaran klasikal untuk mencapai suatu tujuan, santri dapat memiliki tujuan yang jelas untuk menghafal dan mempelajari Al-Qur'an. Dengan adanya tujuan, santri dapat mengarahkan fokus, meningkatkan motivasi, menentukan prioritas, dan merasa puas (Sahara Queen Alsakina dkk, 2024, 52). Pada Teori Albert Bandura menekankan lagi dalam konteks Teknik muroja’ah dengan metode pembelajaran klasikal, Teknik atau metode ini dapat diterapkan secara bersamaan dengan siswa dengan cara melihat model atau peniru yaitu guru dalam pengulangan untuk penguatan hafalan surat pendek (Chairul Anwar, 2017, 99). Pada Teori berbasis Cognitive Load Theory dari John Sweller fenomena ini menunjukkan bagaimana kemampuan otak untuk memori bekerja. Ini memiliki dampak yang kuat pada efektivitas proses pembelajaran, termasuk kegiatan Muroja’ah. Teori beban kognitif menyatakan bahwa ketika beban kognitif terlalu tinggi. keduanya pengulangan yang berlebihan, kurangnya pembelajaran, atau kurangnya strategi revisi sebenarnya dapat mengurangi kemampuan seseorang untuk memproses, memahami, dan menyimpan. Efek saturasi menunjukkan adanya beban intrinsik yang terlalu keras, tetapi ketergantungan dan kesalahan persisten disebabkan oleh tambahan yang tidak ditangani dengan benar. Di sisi lain, kemunculan kreativitas dapat terjadi dari pengulangan ketika beban kognitif ditangani secara optimal. Oleh karena itu, karena keberhasilan Muroja’ah, yang proporsional dan secara sadar bergantung pada regulasi stres kognitif, hasil pembelajaran tidak hanya dengan tulus, tetapi juga benar dan bermakna (Ahmad Syagif, 2024, 96). Pada Teori pembelajaran Konstruktivis, yang menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dalam pembelajaran menghafal, pendekatan ini dapat diterapkan dengan mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, berbagi teknik menghafal, dan memberikan umpan balik satu sama lain. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menghafal secara mandiri, tetapi juga saling belajar, yang dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat hafalan mereka. Selain itu, penerapan metode yang melibatkan aktivitas fisik, seperti maju ke depan saat mengaji, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan (Suparlan, 2019, 82). 
[bookmark: _Hlk198694588]Teori sebelumnya yang dipakai menurut Suryabrata Istilah menghafal dapat diartikan sebagai usaha untuk menyimpan informasi dengan sengaja dan penuh perhatian, yang berarti melakukannya dengan kesadaran dan ketekunan. Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan tertentu. Ada beberapa metode yang dapat mendukung proses menghafal, antara lain: pertama, mengucapkan informasi saat menghafal. Mengucapkan bacaan dapat membuat proses menghafal lebih efektif dibandingkan hanya membacanya dalam pikiran; kedua, pentingnya pengaturan waktu yang tepat dalam menambah hafalan. Menambah hafalan secara bertahap, meskipun sedikit, tetapi dilakukan secara konsisten, akan lebih efektif. (W. Sumelka, 2016, 361). Penggunaan media ini menemukan teori baru yaitu Teori Pembelajaran Multimodal menurut Kress dan van Leeuwen. Teori ini mengatakan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda (visual, auditori, kinestetik, dan lain-lain.) dan bahwa penggunaan berbagai metode dalam pengajaran dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Dalam TPA, metode visual dan interaksi langsung dapat membantu memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran hafalan (Rusyda Nazhira Yunus, 2020, 84).
Maka dari itu, fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) metode pembelajaran apa yang digunakan dalam penguatan hafalan surat pendek di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar, 2) bagaimana proses metode pembelajaran klasikal dalam penguatan hafalan surat pendek di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar, 3) bagaimana manfaat metode pembelajaran klasikal dalam penguatan hafalan surat pendek di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena dalam konteks alaminya. Metode ini mengumpulkan data dalam bentuk teks, gambar, atau bentuk data non angka lainnya, dan kemudian dianalisis dengan pendekatan induktif. Dengan kata lain, penelitian kualitatif tidak berfokus pada pengujian hipotesis, tetapi pada pembentukan pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks dan dampak dari fenomena tersebut (M. Fathun Niam dkk, 2024, 2). Pendekatan kualitatif yang digunakan adalah studi kasus deskriptif. Studi kasus deskriptif digunakan untuk menganalisis urutan peristiwa yang terjadi sebelumnya.  Penelitian jenis ini biasanya mencakup bidang budaya atau disebut juga sebagai wilayah yang memiliki sejarah. Metode ini bertujuan untuk membandingkan teori atau temuan baru dengan teori dan temuan sebelumnya di bidang yang sama. Dengan melakukan analisis urutan peristiwa, orang dapat menentukan mana yang paling benar (Hendri poltak, Robert rianto widjaja, 2024, 33).
Lokasi penelitian ini adalah TPA Nurul Mukminin, kelurahan Manggar, kecamatan Balikpapan Timur, kota Balikpapan. Pemilihan Lokasi ini didasarkan pada observasi awal yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran klasikal telah diterapkan dalam pengajaran hafalan surat pendek di Lembaga ini.
Penelitian akan berlangsung selama enam bulan dan akan dilakukan dalam lima tahap. Observasi akan dilakukan sebelum penelitian, kemudian proposal akan disiapkan, data akan dikumpulkan pada tahap ketiga, dan analisis data akan dilakukan pada tahap keempat. Terakhir, penelitian secara keseluruhan akan diselesaikan.
	Target/Subjek Penelitian adalah siswa yang berada di ruang 4 dan tempat penelitian dilakukan di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar. Siswa yang berada di ruang 4 adalah subjek utama untuk mengetahui manfaat yang didapat oleh siswa dalam metode pembelajaran klasikal dalam penguatan hafalan surat pendek. Setelah itu subjek selanjutnya yaitu guru kelas di ruang 4 dan kepala unit.
	Prosedur penelitian adala serangkaian langkah sistematis yang diambil untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitian. prosedur ini mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk memastikan penelitian dilakukan secara efektif dan valid.
	Penelitian ini data yang digunakan ada data primer dan data sekunder. Proses pengumpulan data primer melibatkan metode penelitian seperti survei, wawancara, eksperimen atau observasi langsung. Data sekunder dapat berasal dari berbagai sumber, seperti publikasi ilmiah, database, laporan pemerintah, atau sumber informasi online. Peneliti menggunakan data sekunder untuk menganalisis, menafsirkan, atau memperluas informasi tentang topik tertentu tanpa perlu mengumpulkan data secara langsung. Observasi yang dilakukan yaitu mencari tau bagaimana proses metode pembelajaran yang di lakukan di TPA Nurul Mukminin, bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran tersebut, bagaimana hasil yang sudah dilakukan terhadap pembelajaran tersebut dan lain sebagainya. Metode wawancara juga merupakan proses pengumpulan informasi untuk keperluan penelitian melalui tanya jawab tatap muka antara pewawancara dengan responden/yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Dokumentasi ini mencakup catatan, transkrip wawancara, observasi, foto, video, dan databes lainnya yang dapat memberikan konteks dan mendukung Analisa data.
	Dalam teknik analisis data kualitatif, tekniknya cenderung menggunakan deskripsi hasil analisis. Teknik ini tidak berfokus pada angka-angka, melainkan pada penjelasan, alasan dan permasalahan dibalik pokok permasalahan. Seperti metode penelitian kualitatif, teknik analisis data ini berupaya menyelidiki studi kasus tertentu. Teknik ini wajar digunakan dalam penelitian yang datanya berupa deskripsi atau menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena sosial, perilaku manusia dan hal-hal yang tidak dapat diukur dengan angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran apa yang digunakan di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar. Metode nya adalah Pembelajaran klasikal. Metode pembelajaran klasikal adalah kegiatan penyampaian pelajaran kepada banyak siswa, yang biasanya dilakukan oleh guru dengan berbicara di kelas. Pembelajaran klasikal mencerminkan kemampuan utama pendidik karena pembelajaran ini dianggap sebagai kegiatan pembelajaran yang pembelajaran sekaligus.
Didalam pembelajaran klasikal ada namanya teknik muroja’ah yaitu salah satu Teknik pembelajaran yang dilakukan untuk menekankan atau penguatan dalam hafalan surat pendek dengan cara pengulangan setiap ayat pada surat pendek agar siswa dapat mengingat dan memahami informasi atau bacaan dengan mudah, baik secara lisan atau tulisan.
Seperti yang sudah dipaparkan pada wawancara terhadap guru, kepala unit maupun siswa, bisa diambil Kesimpulan bahwa Teknik muroja’ah dengan metode pembelajaran klasikal ini bisa dibilang sangat efektif. Karena dengan jumlah murid yang banyak dalam satu kelas, dan mereka muroja’ah Bersama-sama saling bersahutan membuat semangat menghafal mereka bertambah. Meningkatkan kepercayaan diri mereka waktu menghafal Bersama-sama, Pembelajaran metode klasikal dalam Teknik muroja’ah memungkinkan siswa bekerja sama dan memberikan umpan balik satu sama lain, yang menghasilkan suasana belajar yang kolaboratif dan interaktif.
Tetapi beberapa siswa menghadapi kesulitan dalam menghafal surat pendek dan cenderung terlambat dalam mengikuti ritme pembelajaran klasikal. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan untuk secara aktif berpartisipasi dalam Teknik muroja’ah yang diterapkan, sehingga membutuhkan perhatian dan strategi pembelajaran yang lebih khusus agar tetap dapat mengejar ketertinggalan dan memperkuat kemampuan hafalan mereka.
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Menurut penyajian data, bahwa proses pembelajaran klasikal ini menunjukkan adanya interaksi aktif antara guru dan siswa. Guru menggunakan teknik seperti murojaah untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menghafal pelajaran tetapi juga memahami konsep yang diajarkan. Berikut bagaimana tahapan proses pembelajaran:

a. Kegiatan metode pembelajaran
Dalam pembelajaran klasikal, guru menjalankan berbagai tugas seperti menulis, berpikir, mendengarkan, dan bertanya untuk mendukung proses belajar siswa. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan buku pegangan seperti Juz Amma untuk mmandu hafalan surat pendek. Proses ini dimulai dengan muroja’ah di masjid, diikuti dengan pengajaran di kelas, Dimana siswa mengaji secara bergiliran dan melakukan muroja’ah Bersama. Teori pembelajaran konstruktivis relevan disini, karena sisa didorong untuk berkolaborasi dan berbagi Teknik menghafal, yang meningkatkan pemahaman dan daya ingat mereka. Namun, beberapa siswa mungkin mengalami kurangnya stimulasi, yang berdampak pada motivasi dan kemampuan mereka. Oleh karena itu, perhatian khusus dari guru diperlukan untuk menciptakan pendekatan yang lebih menarik dan mendukung agar semua siswa dapat terlibat dan meningkatkan kemampuan hafalan mereka.
b. Penggunaan media dalam proses metode pembelajaran klasikal
Menurut Suryabrata, menghafal adalah usaha sadar untuk menyimpan informasi dengan ketekunan, dan ada beberapa metode yang mendukung proses ini, seperti mengucapkan informasi dan pengaturan waktu yang tepat. Dalam praktiknya, guru menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran untuk menuliskan surat pendek, membacakan, dan menunjukkan cara baca makharijul huruf serta tajwid. Penggunaan media ini sejalan dengan Teori Pembelajaran Multimodal dari Kress dan van Leeuwen, yang menekankan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dan bahwa variasi metode pengajaran dapat meningkatkan pemahaman. Penelitian menunjukkan bahwa beberapa siswa lebih efektif menghafal dengan media visual, menunjukkan perbedaan antara teori Suryabrata yang berfokus pada metode lisan dan pendekatan multimodal yang lebih inklusif.
c. Alokasi waktu
Alokasi pembelajaran di TPA ini sebelum masuk kelas klasikal selama 10 menit, kegiatan mengaji 45 menit, dan klasikal akhir sebelum pulang selama 5 menit. ini menyesuaikan juga dengan jumlah murid yang masuk jika banyak bisa juga klasikal hanya diawal saja karena mengefesienkan waktu selama 60 menit tersebut dalam sekali pertemuan. Dan dengan waktu yang singkat ini guru menggunakan waktu sebaik mungkin untuk tetap pembelajaran yang tercapai. Surat pendek yang diterapkan di TPA ini dari surat An-Nas s/d Ad-Dhuha.


d. Hambatan selama proses pembelajaran klasikal
Teknik muroja’ah berperan penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap hafalan, sejalan dengan teori humanistik yang menekankan aspek emosional dan psikologis siswa. Namun, terdapat beberapa hambatan dalam penerapannya. Pertama, perbedaan tingkat pemahaman di antara siswa menjadi tantangan, di mana sebagian cepat memahami materi sementara yang lain lambat, sehingga guru perlu memberikan perhatian khusus. Selain itu, siswa cenderung lebih menyukai metode visual, seperti tulisan di papan tulis. Siswa yang sering absen juga mengalami kesulitan dalam menghafal karena kehilangan kontinuitas pembelajaran dan interaksi sosial. Kurangnya motivasi dalam mengaji, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan di rumah, juga dapat mengurangi semangat belajar. Meskipun teknik muroja’ah efektif, tantangan-tantangan ini perlu diatasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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Gambar 1.3 Proses Metode Pembelajaran Klasikal

Penelitian ini memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar dengan menggabungkan metode klasikal dan teknik muroja'ah. Dengan penerapan teknik muroja'ah, siswa dapat menghafal surat-surat pendek Al-Qur'an secara sistematis dan terstruktur, yang tidak hanya meningkatkan kemampuan hafalan mereka tetapi juga memperdalam pemahaman terhadap tajwid dan makna bacaan. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya interaksi sosial dan lingkungan belajar yang mendukung, serta pengaruh motivasi dari guru dan kepala unit dalam proses pembelajaran. Hasilnya, strategi pembelajaran yang diusulkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pendidikan agama, menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. Berikut tahapan manfaat metode pembelajaran klasikal:

a. Penetapan tujuan dalam pembelajaran klasikal
Sebelum penelitian dijalankan, guru di TPA Nurul Mukminin melaksanakan berbagai tugas pembelajaran klasikal, termasuk menulis, mendengarkan, dan bertanya. Meskipun pendekatan metode pembelajaran klasikal dengan media bervariasi diterapkan, frekuensinya masih tergolong jarang, hanya beberapa minggu sekali. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang antusias, yang berdampak negative pada minat dan motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan frekuensi penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif agar siswa tetap terlibat dan bersemangat dalam proses belajar, sehingga efektivitas penghafalan dapat meningkat.
b. Pengaruh lingkungan belajar
Gambaran sebelum penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran klasikal di TPA Nurul Mukminin berjalan lancar, dengan semua siswa mampu mengikuti pelajaran dengan baik. Namun, identifikasi beberapa kendala dalam pembelajaran memberikan manfaat penting bagi pengembangan strategi pengajaran. Dengan memahami perbedaan tingkat pemahaman siswa, guru dapat mengambil pendekatan yang lebih individual, sehingga setiap siswa mendapatkan perhatian yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, peningkatan variasi media ajar yang lebih menarik dan visual dapat menyesuaikan dengan gaya belajar siswa, meningkatkan minat dan motivasi mereka. Kesadaran akan faktor-faktor lingkungan rumah yang mempengaruhi semangat belajar juga memungkinkan pendidik untuk menciptakan dukungan yang lebih baik bagi siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan berharga untuk membangun strategi pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan mereka dalam kegiatan mengaji.
c. Efektifitas Teknik muroja’ah dalam penguatan hafalan surat pendek dan metode pembelajaran klasikal
Di TPA Nurul Mukminin, penelitian ini mengkaji efektivitas metode klasikal dalam penguatan hafalan surat pendek Al-Qur'an. Metode pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa memahami dan menghafal dengan lebih baik, terutama melalui teknik muroja’ah yang melibatkan pengulangan ayat secara bersama. Interaksi dalam kelompok diharapkan menciptakan suasana belajar kolaboratif, di mana siswa saling mendukung dan memberikan umpan balik. Untuk meningkatkan efektivitas metode klasikal, penting untuk menerapkan pendekatan yang bervariasi, seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, dan penggunaan media visual, guna memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa yang cepat memahami materi, tetapi juga memberikan dukungan bagi mereka yang membutuhkan waktu lebih lama, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan mendorong partisipasi aktif semua siswa.

d. Dampak motivasi terhadap pembelajaran 
Diasumsikan bahwa pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan akan mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar dan menghafal Al-Qur’an. Diharapkan bahwa pemberian motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, akan berperan penting dalam mendukung prestasi akademik siswa.
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Gambar 1.4 Manfaat Metode Pembelajaran Klasikal
















KESIMPULAN
Hasil penelitian di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar menunjukkan bahwa metode pembelajaran klasikal yang dipadukan dengan teknik muroja’ah efektif dalam meningkatkan hafalan surat pendek Al-Qur'an siswa. Pembelajaran ini menciptakan suasana kolaboratif dan interaktif, meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta pemahaman siswa terhadap tajwid dan makna surat. Meskipun terdapat kendala seperti perbedaan tingkat pemahaman, preferensi metode visual, dan ketidakhadiran siswa, penerapan metode ini tetap relevan dan bermanfaat jika dilakukan secara seimbang. Dukungan dari orang tua dan lingkungan juga berperan penting dalam memperkuat motivasi belajar siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mampu meningkatkan kemampuan menghafal secara optimal.
Menurut hasil penelitian mengenai metode pembelajaran klasikal dalam penguatan hafalan surat pendek di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar, peneliti akan memberikan sedikit saran untuk beberapa pihak yang sudah ikut andil dalam penelitian ini, Adapun sarannya sebagai berikut:
1. Bagi guru, disarankan guru di TPA Nurul Mukminin Diharapkan guru dapat terus mengembangkan metode pembelajaran klasikal dan muroja'ah secara seimbang, memperhatikan variasi gaya belajar siswa melalui penggunaan berbagai media. Selain itu, guru harus memberikan perhatian khusus terhadap siswa dengan tingkat pemahaman yang berbeda, memotivasi siswa yang kurang semangat, dan memastikan bahwa pelajaran tetap berjalan meskipun siswa sering absen.
2. Bagi siswa, disarankan untuk tetap konsisten dalam muroja’ah dengan cara yang seimbang, memberi waktu istirahat agar tidak mengalami kejenuhan, serta berusaha memahami makna dan tajwid dari surat yang dihafal agar hafalan lebih bermakna dan tahan lama.
3. Bagi peneliti, disarankan untuk peneliti dianjurkan untuk melakukan studi lanjutan dengan mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif dan mengkaji pengaruh lingkungan belajar serta motivasi siswa secara lebih mendalam untuk mendukung efektivitas metode pembelajaran klasikal dan muroja’ah.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode pembelajaran klasikal dalam penguatan hafalan surat pendek di TPA Nurul Mukminin Kelurahan Manggar, peneliti memberikan beberapa rekomendasi. 
a) Bagi guru, disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran klasikal yang seimbang dengan teknik muroja’ah dan memanfaatkan media pembelajaran yang variatif untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. 
b) Bagi siswa dianjurkan untuk aktif dan disiplin dalam mengikuti pembelajaran muroja’ah, serta memahami makna dan tajwid dari surat yang dihafal agar hafalan menjadi bermakna.
c) Bagi peneliti, disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga hasil penelitian dapat lebih komprehensif dan relevan dengan perkembangan zaman.
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